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PENDAHULUAN

Salah satu sendi tubuh manusia yang
paling sering mengalami gangguan adalah
lutut, terutama akibat aktivitas fisik yang tinggi

ABSTRAK

Cedera anterior cruciate ligament (ACL) dan osteoartritis (OA) lutut merupakan masalah
muskuloskeletal yang dapat menyebabkan nyeri, keterbatasan fungsi, dan penurunan
kualitas hidup. Masyarakat Banjar Telabah Desa Sukawati memiliki aktivitas fisik harian
yang tinggi sehingga berisiko mengalami gangguan lutut. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan melakukan skrining anatomi, kekuatan otot quadriceps, dan
fungsi lutut serta memberikan edukasi preventif terkait pencegahan cedera ACL dan OA
lutut. Kegiatan dilaksanakan melalui skrining kesehatan komunitas dan edukasi kesehatan
kepada 55 peserta. Pemeriksaan meliputi pengukuran kekuatan isometrik otot quadriceps
menggunakan hand held dynamometer, pengukuran quadriceps angle menggunakan
goniometer, pemeriksaan kesehatan dasar, serta evaluasi fungsi lutut menggunakan Knee
Injury and Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Edukasi diberikan dalam bentuk seminar,
diskusi, dan demonstrasi latihan penguatan serta stabilisasi lutut. Hasil menunjukkan
sebagian besar peserta mengalami ketidakseimbangan kekuatan otot quadriceps (69,1%)
dan memiliki skor KOOS di bawah 80 pada sebagian besar domain fungsi lutut, yang
menunjukkan adanya keterbatasan fungsional dan potensi risiko gangguan lutut. Program
ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi muskuloskeletal masyarakat serta
mendukung upaya promotif dan preventif dalam pencegahan dini OA dan cedera ACL
melalui skrining dan edukasi kesehatan berbasis komunitas.

Kata kunci: anterior cruciatum ligament; kekuatan otot; latihan pencegahan cedera;
osteoarthritis

ABSTRACT

Anterior cruciate ligament (ACL) injury and knee osteoarthritis (OA) are common
musculoskeletal problems that impair function and quality of life. Key risk factors include
quadriceps weakness, muscle imbalance, and anatomical changes that increase joint stress.
Banjar Telabah community in Sukawati Village engages in high daily physical activity,
making them prone to knee disorders. This community service aimed to assess knee
anatomy, quadriceps strength, and function, and to provide education on strengthening
and stabilizing exercises for ACL and OA prevention. Methods included health screening,
isometric quadriceps strength tests, Q-angle measurement, and functional evaluation with
the Knee Injury and Osteoarthritis Outcome Score (KOOS), followed by educational
sessions. Results showed that most participants had imbalanced quadriceps strength
(69.1%) and low KOOS scores, reflecting functional limitations. Education improved
awareness of muscle strength and knee function for injury and degeneration prevention.
This program supports promotive and preventive efforts in reducing ACL injury and OA
incidence.

Keywords: anterior cruciate ligament; injury prevention exercises; muscle strength;
osteoarthritis

dan kebiasaan gerak yang memberikan
tekanan berlebih pada sendi (Wijayasurya &
Setiadi, 2021). Cedera lutut seperti anterior
cruciate ligament (ACL) dan osteoartritis (OA)
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merupakan masalah muskuloskeletal yang
banyak ditemukan di masyarakat (Priono et al.,
2018).

Cedera ACL dapat menyebabkan
ketidakstabilan lutut, nyeri, keterbatasan gerak,
hingga gangguan aktivitas  sehari-hari,
sedangkan osteoartritis ditandai dengan
kerusakan sendi yang menimbulkan nyeri
kronis dan penurunan fungsi gerak (Dhuhairi et
al., 2021; Putri et al, 2022). Kondisi tersebut
dapat berdampak pada produktivitas dan
kualitas hidup masyarakat apabila tidak
ditangani sejak dini (Maralisa et al., 2020).

Permasalahan lutut juga banyak
dipengaruhi  oleh  aktivitas  sehari-hari
masyarakat yang melibatkan berdiri lama,
jongkok, naik turun tangga, olahraga, serta
aktivitas fisik berulang yang memberikan beban
berlebih pada sendi Ilutut. Kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai gejala awal
cedera lutut dan osteoartritis menyebabkan
keluhan sering diabaikan hingga kondisi
menjadi lebih berat Zuraiyahya et al, 2020).
Oleh karena itu, deteksi dini sangat penting
dilakukan untuk mengidentifikasi gangguan
lutut sedini mungkin sehingga dapat mencegah
terjadinya komplikasi, penurunan fungsi gerak,
dan risiko kecacatan di kemudian hari.

Biomekanika lutut yang baik sangat
bergantung pada kekuatan otot di sekitarnya.
Otot-otot yang kuat membantu
mendistribusikan gaya yang bekerja pada lutut
secara merata, sehingga mengurangi risiko
cedera. Pasien yang telah menjalani operasi
rekonstruksi  ACL  seringkali mengalami
ketidakstabilan  lutut akibat penurunan
kekuatan otot. Oleh karena itu, program
rehabilitasi yang fokus pada penguatan otot
menjadi sangat krusial untuk mengembalikan
fungsi lutut dan mencegah terjadinya cedera
ulang.

Sebagian besar masyarakat Desa
Sukawati, khususnya Banjar  Telabah,
merupakan pelajar dan pengusaha yang aktif
melakukan aktivitas fisik sehari-hari. Kondisi
tersebut menjadikan masyarakat memiliki risiko
cukup tinggi mengalami gangguan lutut, baik
akibat aktivitas kerja maupun olahraga. Namun,
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pemeriksaan dan penanganan dini terhadap
keluhan lutut masih relatif rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
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dilaksanakan dalam bentuk edukasi dan
pemeriksaan klinis lutut sebagai upaya
promotif dan preventif. Fisioterapi berperan
dalam melakukan asesmen, memberikan
edukasi, serta meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait risiko cedera ACL dan
osteoartritis. Menurut PMK No. 65 Tahun 2015,
pelayanan fisioterapi mencakup upaya
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif
dalam pelayanan kesehatan.

Melalui  kegiatan pengabdian ini
diharapkan masyarakat mampu mengenali
tanda dan gejala awal gangguan lutut,
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
menjaga kesehatan sendi, serta melakukan
upaya pencegahan sejak dini guna
meminimalkan risiko cedera dan gangguan
fungsi lutut di masa mendatang.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang sebagai kegiatan pengabdian yang
melakukan skrining deskriptif komunitas dan
edukasi kesehatan, yang difokuskan pada aspek
anatomi, kekuatan otot lutut, serta fungsi
tungkai bawah. Selain itu, kegiatan ini juga
memuat agenda sosialisasi mengenai urgensi
latihan penguatan serta stabilisasi lutut sebagai
upaya preventif terhadap risiko cedera ACL dan
potensi perkembangan osteoarthritis pada
masyarakat umum. Pendekatan deskriptif
dipilih karena mampu memberikan gambaran
komprehensif dan representatif mengenai
karakteristik populasi sasaran tanpa adanya
intervensi langsung atau manipulasi variabel.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai
dengan identifikasi serta pemetaan lokasi,
dilanjutkan dengan sosialisasi awal terkait
rencana kegiatan bersama mitra, yang dalam
hal ini difasilitasi oleh Kelian Banjar Telabah
selaku pemegang otoritas lokal yang turut
berperan dalam mendukung proses perizinan
dan kelancaran program. Proses koordinasi
bersama mitra dilakukan dengan tujuan
menyamakan persepsi, memberikan
pemahaman mengenai substansi, serta
menegaskan orientasi manfaat dari program
pengabdian ini.

Adapun  kegiatan inti meliputi
pemeriksaan anatomi, evaluasi kekuatan otot,
serta penilaian fungsional lutut, yang
dipadukan dengan edukasi kepada masyarakat
terkait pentingnya latihan penguatan dan
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stabilisasi sendi lutut guna mencegah cedera
ACL serta menekan insidensi osteoarthritis.

Proses sosialisasi dilaksanakan dengan
memanfaatkan media visual berupa poster
yang didukung dengan pemeriksaan kesehatan
komprehensif, mencakup pengukuran
kekuatan otot quadriceps menggunakan hand
held dynamometer untuk menilai kekuatan otot
isometrik, penilaian sudut anatomi quadriceps
menggunakan goniometer, serta pemeriksaan
klinis berupa tekanan darah, kadar asam urat,
gula darah, dan penyebaran kuesioner Knee
Injury and Osteoarthritis Outcome Score
(KOOS) yang digunakan untuk mengevaluasi
keterbatasan dan masalah lutut lainnya.
Pemeriksaan kekuatan otot dan penilaian sudut
anatomi quadriceps dilakukan langsung oleh
fisioterapis guna memastikan ketepatan dan
validitas hasil pemeriksaan.

Edukasi diberikan dalam  bentuk
seminar dan penyuluhan berdasarkan hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan, meliputi
penjelasan mengenai faktor risiko cedera lutut,
pentingnya deteksi dini, latihan penguatan otot,
serta upaya pencegahan cedera ACL dan
osteoarthritis dalam aktivitas sehari-hari.
Kegiatan edukasi dilaksanakan secara interaktif
dengan sesi diskusi dan tanya jawab agar
masyarakat lebih mudah memahami materi
yang diberikan. Selain itu, evaluasi pemahaman
peserta dilakukan setelah edukasi melalui sesi
tanya jawab dan umpan balik langsung untuk
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat
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terhadap materi yang telah disampaikan.
Seluruh  rangkaian ini ditujukan untuk
membangun kesadaran masyarakat Banjar
Telabah dalam menjaga kesehatan
muskuloskeletal  secara  preventif  dan
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Pengabdian
kepada Masyarakat diawali dengan tahap
pengenalan lapangan dan verifikasi lokasi
kegiatan yang dilanjutkan dengan sosialisasi
bersama mitra sebagai bentuk koordinasi awal.
Rangkaian kegiatan inti dilaksanakan pada 2
Agustus 2025 dengan melibatkan Bapak Kelian
Banjar Telabah Desa Sukawati yang berperan
dalam memfasilitasi  perizinan sekaligus
mendorong partisipasi masyarakat.

Seluruh kegiatan terpusat di Kantor
Desa Sukawati dan diikuti oleh masyarakat
Banjar Telabah dengan jumlah partisipan
sebanyak 55 orang sesuai dengan target
sasaran yang telah direncanakan. Kegiatan
dimulai dengan serangkaian pemeriksaan
kesehatan dan evaluasi fungsional yang
mencakup pemeriksaan anatomi, kekuatan
otot, serta fungsi lutut, di mana salah satu
bentuk implementasi kegiatan ditunjukkan
pada Gambar 1 berupa prosedur pengukuran
kekuatan isometrik otot quadriceps dan
penilaian sudut anatomi quadriceps sebagai
bagian dari instrumen asesmen yang
digunakan.

—

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan
sosialisasi mengenai urgensi latihan penguatan
serta stabilisasi lutut sebagai strategi preventif
terhadap risiko cedera ACL maupun
perkembangan OA, mengingat masih banyak
masyarakat yang belum memiliki pemahaman
memadai terkait kedua kondisi tersebut
(Gambar 2). Dalam sesi sosialisasi disampaikan
materi meliputi epidemiologi, tanda dan gejala,
upaya pencegahan, serta demonstrasi latihan

.

Gambar 1. Pengukuran Kekuatan Isometrik Otot Quadriceps dan Quadriceps Angle

fisik seperti partial squats, hamstring setting,
dan berbagai bentuk closed-chain dynamic
exercises yang bertujuan meningkatkan
stabilitas, kekuatan, serta kontrol
neuromuskular lutut. Untuk memperkuat
pemahaman peserta, kegiatan ini juga disertai
dengan pembagian brosur berisi prosedur
latihan ekstremitas bawah yang dapat
digunakan sebagai panduan mandiri oleh
masyarakat.
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Gambar 2. Sosialisasi tentang Osteoarthritis Lutut dan Cedera ACL

Tabel 1. Karakteristik 55 warga Banjar Telabah Desa Sukawati Kabupaten Gianyar

Karakteristik

Rata-rata+SD atau n(%)

Jenis kelamin

Laki-laki 19(34,5)
Perempuan 36(65,5)
Usia, tahun 61,1+11,9
IMT, kg/m2 25,7+4,5
Pekerjaan
Bekerja 43(78,2)
Tidak bekerja 12(21,8)
Gula darah acak, mg/dl
Normal, < 200 51(92,7)
Tidak normal, >200 4(7,3)
Asam urat, mg/dl
Normal, 3,4-7,0 27(49,1)
Tidak normal, <3,4 atau >7,0 28(50,9)
Quadriceps angle kaki kanan
Normal, <20° 49(89,1)
Tidak normal, >20° 6(10,9)
Quadriceps angle kaki kanan
Normal, <20° 49(89,1)
Tidak normal, >20° 6(10,9)
Kekuatan isometrik otot quadriceps, Newton
Kanan 148+73,6
Kiri 132+67,9
Rasio kekuatan isometrik otot quadriceps kanan vs. kiri
Normal, 90%-105% 17(30,9)
Tidak seimbang, <90% atau >105% 38(69,1)
Fungsi lutut,KOOS
Pain
Baik, >80 16(29,1)
Buruk, <80 39(70,9)
Symptoms
Baik, >80 12(21,8)
Buruk, <80 43(78,2
ADL
Baik, >80 26(47,3)
Buruk, <80 29(52,7)
Sport/Rec
Baik, >80 10(18,2)
Buruk, <80 45(81,8)
QOL
Baik, >80 3(18,2)
Buruk, <80 52(81,8)

IMT, indeks massa tubuh; kg/m?, kilogram per meter persegi; mg/dL, miligram per desiliter; KOOS, knee
injury and osteoarthritis outcome score; ADL, activities of daily living; Sport/Rec, sport and recreation function;
QOL, quality of life; n, jumlah peserta; SD, standar deviasi
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Seluruh peserta yang berpartisipasi
dalam kegiatan pengabdian ini memiliki data
karakteristik demografis, status kesehatan
dasar, kekuatan isometrik otot quadriceps, serta
fungsi lutut yang diukur melalui instrumen
KOOS. Seperti terlihat pada Tabel 1, sebagian
besar peserta adalah perempuan (65,5%)
dengan rata-rata usia 61,1 tahun dan indeks
massa tubuh sebesar 25,7 kg/m? yang
menunjukkan kecenderungan ke arah kategori
overweight ringan. Mayoritas peserta bekerja
(78,2%), sedangkan sisanya tidak bekerja
(21,8%).

Pemeriksaan kesehatan dasar
menunjukkan sebagian besar peserta memiliki
kadar gula darah acak dalam batas normal
(92,7%), meskipun hampir separuhnya (50,9%)
memiliki kadar asam urat di luar batas normal.
Pada pemeriksaan sudut anatomi quadriceps (Q-
angle), sebagian besar berada dalam kategori
normal baik pada tungkai kanan maupun Kkiri
(89,1%).

Hasil pemeriksaan kekuatan isometrik
otot quadriceps menunjukkan rata-rata 148
Newton pada tungkai kanan dan 132 Newton
pada tungkai kiri, namun rasio kekuatan antara
kedua tungkai sebagian besar tidak seimbang
(<90% atau >105%) dengan proporsi 69,1%.
Penilaian fungsi Ilutut berdasarkan KOOS
memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki skor di bawah 80 pada hampir semua
domain, baik nyeri (pain), gejala (symptoms),
aktivitas sehari-hari (activities of daily living),
aktivitas olahraga dan rekreasi (sport and
recreation), maupun kualitas hidup (quality of
life). Temuan ini mengindikasikan adanya
keterbatasan fungsional lutut yang signifikan
pada kelompok masyarakat ini.

Kondisi tersebut sejalan dengan
literatur yang menyebutkan bahwa kelemahan
otot quadriceps merupakan faktor risiko penting
dalam menurunkan stabilitas lutut serta
meningkatkan kemungkinan terjadinya
osteoarthritis lutut maupun cedera ACL (Hislop
et al, 2022). Cedera ACL sendiri umumnya
terjadi akibat trauma olahraga atau aktivitas
fisik dengan gerakan tiba-tiba seperti
melompat, berputar, atau berhenti mendadak.

Cedera ini lebih banyak ditemukan pada
perempuan dibandingkan laki-laki karena
adanya perbedaan anatomi panggul, sudut Q-
angle yang lebih besar, serta faktor hormonal
yang memengaruhi stabilitas ligamen (Mancino
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et al., 2024). Sementara itu, OA lutut merupakan
penyakit degeneratif sendi yang ditandai oleh
nyeri kronis, kekakuan, serta keterbatasan
fungsional akibat kerusakan progresif pada
tulang rawan, ligamen, dan struktur intra-
artikular lainnya (Primorac et al., 2020).

Faktor risiko terjadinya cedera ACL
meliputi kelemahan otot quadriceps dan
hamstring, ketidakseimbangan neuromuskular,
peningkatan sudut anatomis lutut, hingga
faktor eksternal seperti jenis aktivitas yang
dilakukan pada kegiatan sehari-hari. Sementara
itu, OA lutut dipengaruhi oleh usia lanjut,
obesitas, = malalignment  tungkai,  serta
kelemahan otot sekitar lutut, terutama
quadriceps (Simonson et al., 2023).

Dengan demikian, data pemeriksaan
masyarakat Banjar Telabah yang menunjukkan
adanya ketidakseimbangan kekuatan otot dan
kadar asam urat yang tidak normal dapat
dianggap sebagai indikator risiko yang
signifikan terhadap timbulnya keluhan nyeri,
keterbatasan fungsional, serta kerentanan
terhadap cedera ACL maupun OA lutut di
kemudian hari.

Secara klinis, cedera ACL dapat
menimbulkan instabilitas lutut, keterbatasan
gerak, hingga kerusakan meniskus atau
kartilago jika tidak ditangani. Kondisi ini pada
akhirnya berhubungan erat dengan
peningkatan risiko OA pasca-trauma. Studi
melaporkan bahwa pasien dengan riwayat
cedera ACL memiliki risiko OA lutut 4-6 kali lebih
tinggi dibanding populasi tanpa riwayat cedera.
OA lutut sendiri ditandai dengan nyeri yang
memburuk saat berjalan, naik-turun tangga,
atau berdiri lama, serta dapat berkembang
menjadi disabilitas progresif yang menurunkan
kualitas hidup (Lin et al., 2017).

Upaya pencegahan terhadap cedera
ACL maupun OA lutut dapat dilakukan melalui
latihan penguatan dan stabilitas pada area
sendi lutut. Latihan penguatan otot quadriceps
dan hamstring terbukti mampu meningkatkan
kontrol neuromuskular dan stabilitas sendi
lutut, sehingga mengurangi beban abnormal
pada struktur intra-artikular. Studi rehabilitasi
menunjukkan bahwa protokol latihan berbasis
closed-chain dynamic exercises seperti partial
squats dan hamstring setting efektif dalam
menurunkan risiko cedera dan memperbaiki
biomekanika lutut (Fadil et al., 2025). Latihan ini
juga memberikan efek protektif terhadap
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perkembangan OA dengan menjaga distribusi
beban sendi tetap optimal.

Selain itu, latihan fungsional dinamis
seperti forward jump, Nordic hamstring exercise,
dan deceleration drill memiliki peran penting
dalam melatih propriosepsi, keseimbangan,
serta kemampuan adaptasi sendi lutut
terhadap aktivitas fisik yang tinggi. Latihan
tersebut terbukti mengurangi angka cedera
ACL pada populasi atlet hingga 50%, dan pada
populasi umum dapat meningkatkan stabilitas
sendi sehingga menurunkan risiko jatuh
maupun trauma lutut (Chen et al., 2023).

Latihan eksentrik nordic hamstring
exercise berkontribusi dalam meningkatkan
kekuatan otot hamstring yang berfungsi
menahan translasi tibia ke depan, sehingga
menurunkan tegangan pada ligamen ACL.
Peningkatan  rasio  kekuatan  hamstring
terhadap quadriceps yang dihasilkan dari
latihan ini juga terbukti meningkatkan stabilitas
lutut serta menurunkan risiko robekan ACL
(Podczarska-Gtowacka et al., 2025).

Latihan berbasis closed kinetic chain
seperti squats dan [lunges juga mampu
meningkatkan  stabilitas  sendi = melalui
mekanisme co-kontraksi otot quadriceps dan
hamstring yang bekerja secara sinergis menjaga
keseimbangan beban pada lutut. Latihan ini
menghasilkan gaya kompresif yang
mengurangi tekanan tarik pada ACL, sekaligus
memperbaiki kontrol gerak dinamis lutut
(Wang et al., 2023).

Di sisi lain, latihan plyometrik dan
neuromuskular seperti single-leg landing
melatih propriosepsi, respon neuromuskular,
dan kontrol postural yang efektif dalam
mencegah dynamic valgus salah satu faktor
biomekanik utama penyebab cedera ACL non-
kontak (Pamboris et al., 2024).

Pada kasus OA lutut, latihan penguatan
otot sekitar sendi khususnya quadriceps dan
otot penstabil panggul dapat mengurangi
beban abnormal pada permukaan sendi,
memperbaiki mobilitas, serta memperlambat
progresi degeneratif. Dengan demikian,
kombinasi latihan penguatan, stabilisasi,
propriosepsi, serta latihan fungsional dinamis
bukan hanya bermanfaat dalam pemulihan,
tetapi juga sebagai strategi preventif yang
komprehensif dalam menekan angka kejadian
cedera ACL dan progresi OA lutut.
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Cedera ACL dan OA lutut bukan hanya
menjadi masalah akut yang menimbulkan nyeri
dan keterbatasan gerak, tetapi juga memiliki
prognosis jangka panjang yang cukup
kompleks. Cedera ACL yang tidak ditangani
dengan baik  berpotensi  menimbulkan
instabilitas kronis, kerusakan meniskus, hingga
mempercepat timbulnya OA pasca-trauma.

Sementara itu, OA lutut bersifat
progresif dan hanya sebagian kecil pasien yang
dapat mempertahankan fungsi lututnya secara
optimal dalam jangka panjang. Studi
menunjukkan bahwa pasien dengan OA lutut
sering kali mengalami keterbatasan aktivitas
sehari-hari, harus membatasi partisipasi dalam
olahraga, dan dalam banyak kasus terpaksa
menghentikan aktivitas fisik tertentu akibat
nyeri yang menetap (Clynes et al., 2019).

Kondisi ini secara langsung berdampak
pada kualitas hidup, termasuk penurunan
mobilitas, hilangnya peran sosial, serta
munculnya gangguan psikologis seperti rasa
takut bergerak, kebingungan, bahkan risiko
depresi akibat nyeri kronis yang
berkepanjangan (Piussi et al., 2022).

Dengan demikian, edukasi dan latihan
preventif yang diberikan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini merupakan langkah
strategis untuk menekan risiko jangka panjang
terjadinya cedera ACL dan OA. Setelah
pelaksanaan  kegiatan, terlihat adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai OA lutut dan cedera ACL, khususnya
tentang faktor risiko, tanda gejala, serta strategi
pencegahan. Edukasi ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran bahwa tindakan
pencegahan sangat penting dilakukan sejak
dini untuk menjaga fungsi lutut tetap optimal.
Kegiatan pengabdian ini berdampak positif
pada masyarakat Banjar Telabah karena
memberikan pemahaman baru mengenai
pentingnya menjaga kesehatan lutut melalui
fisioterapi. Pada pengabdian selanjutnya
cakupan sosialisasi diharapkan dapat diperluas
sehingga upaya pencegahan OA lutut dan
cedera ACL dapat menjangkau populasi yang
lebih besar dan memberikan manfaat yang
lebih luas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Banjar Telabah Desa Sukawati menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta memiliki faktor
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risiko gangguan lutut, ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuatan isometrik otot
quadriceps sebesar 69,1% serta skor Knee Injury
and Osteoarthritis Outcome Score (KOOS) yang
rendah pada sebagian besar domain fungsi
lutut. Temuan ini mengindikasikan adanya
keterbatasan fungsional dan potensi risiko
terjadinya osteoarthritis (OA) maupun cedera
anterior  cruciate ligament (ACL) pada
masyarakat.

Selain pelaksanaan skrining anatomi,
kekuatan otot, dan fungsi lutut, kegiatan ini
juga disertai edukasi preventif mengenai faktor
risiko, tanda dan gejala, serta latihan penguatan
dan stabilisasi lutut untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
menjaga kesehatan sendi lutut sejak dini.
Edukasi diberikan melalui seminar, diskusi
interaktif, serta demonstrasi latihan fungsional
yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-
hari. Secara keseluruhan, program pengabdian
ini berpotensi mendukung upaya promotif dan
preventif dalam pencegahan dini OA dan cedera
ACL di komunitas melalui deteksi faktor risiko,
peningkatan pengetahuan masyarakat, serta
penerapan latihan penguatan dan stabilisasi
lutut secara berkelanjutan.
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